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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan adalah salah satu subsistem kehidupan beragama yang 

merupakan sebuah proses berlangsungnya hidup manusia untuk meneruskan 

keturunan dari generasi ke generasi selanjutnya. Pernikhan bertujuan untuk 

membentuk suatu keluarga yang harmonis, Pernikahan merupakan 

sunnatullah yang umum berlaku pada semua makhluk Tuhan.
1
 

Islam menganjurkan kepada setiap umatnya untuk memiliki pasangan 

hidup dan membentuk sebuah keluarga yang tentram, damai, penuh kasih 

sayang, dan berkualitas.
2
 Pada dasarnya, perkawinan merupakan fitrah atau 

naluri kemanusiaan. Sebagai naluri, tidak boleh tidak ia mesti dipenuhi. 

Pernikahan adalah cara Islam untuk memenuhi naluri tersebut.
3
 

Hidup berpasang-pasangan merupakan Sunnatullah yang umum dan 

berlaku pada semua makhluk Allah, baik pada manusia, hewan, maupun 

tumbuhan-tumbuhan. Sementara itu, pernikahan adalah suatu cara yang 

disiplin oleh Allah SWT sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk berkembang 

                                                           
1
 Sa’id bin Abdullah bin Thalib Al-Hamdani, Risalah Nikah (Hukum Perkawinan Islam), (Jakarta: 

Pustaka Amani, 2002), 1 
2
 Kementerian Agama, Tuntunan Praktis Pelaksanaan Akad Nikah dan Rumah Tangga Bahagia 

(Surabaya: Bidang Urusan Agama Islam Kanwil Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur, 

2013),7. 
3
 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqh Munakahat I (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 9. 
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biak, dan melestarikan hidupnya, oleh karena itu Allah SWT berfirman 

dalam surat Az-Zariyat ayat 49 sebagaimana berikut:  

اَ َ  لَُّ ْ اَ  َ لَُّ ْ ناَ اَ ْ ٍ اَ َ ْ َ  اَ ْ َ ْ ِ   َ ِ ْ اُ  ِّ

Artinya: Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan agar 

kamu mengingat (kebesaran Allah) (QS Az-Zariyat: 49).
4
 

 

 

Sedangkan di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan 

Imam Muslim (Muttafaq Alaih) Rasulullah SAW bersabda: 

عَْ اعَبْدِااِللهابِْ اَ سُْ وْدًارَضَِ ااِللهاعَْ هُاقَ لَارَسُوْلُااِللهاصَ لَّىااللهاُعََ يْهِاَ سَ لََّ ايَ ا
ا ِْ بَصَِ اَ أَحْصَُ ا ِْ فَ جِْا َ ْ لَ َ  للَّبَ ااِ َ ِ ا سْتَطَ عَاِ ْ ُ ُ ا ْ بَ َ ةَافَ ْ يَتَ زَ لَّجْافإَِنلَّهُاأغََضُّ

 َ َ ْ الََْايَسْتَطِعْافَ َ َ يْهِابِ  صلَّوْمِافإَِنلَّهُاَ هُاِ َ  ٌ ا تفقاع يها
 

Artinya: ‚Dari Abdullah Ibnu Mas’ud berkata bahwa Rasulullah Saw 

bersabda, wahai generasi muda, barangsiapa di antara kamu telah mampu 

berkeluarga hendaknya ia kawin, karena ia dapat menundukkan 

pandangan dan memelihara kemaluan. Barang siapa belum mampu 

hendaknya berpuasa, sebab ia dapat mengendalikanmu. (HR. Muttafaq 

Alaih)‛
5
 

 

Islam memandang ikatan pernikahan sebagai ikatan yang kuat 

(Mitshãqan Ghalizhan) dan suci (Fitri), dengan kata lain pernikahan adalah 

suatu perjanjian yang bukan hanya menghendaki adanya hubungan atau 

kontrak secara biasa, tetapi lebih kepada hubungan suci di mana suatu yang 

haram pada dasarnya menjadi suatu hal yang halal dan dianjurkan oleh 

agama. Oleh karena itu penikahan bukan hanya bersifat biologis dalam arti 

                                                           
4
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya:Al- 

Hidayah, 2009), 156. 
5
 Ahmad Mudjab Mahalli dan Ahmad Rodli Hasbullah, Hadis-Hadis Muttafaq Alaih ,(Jakarta: 

Kencana, 2004), 33-34. 
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kebutuhan seksual manusia yang harus dipenuhi dalam segala aspeknya, tapi 

juga berdampak teologis sebagai dimensi yang sangat urgen dalam diri 

manusia. Dimensi teologis inilah yang secara fitrah akan menciptakan 

sebuah relasi kongrit antara manusia dengan tuhan yang pada akhirnya 

menciptakan harmoni yang tentunya sangat diharapkan dalam rumah tangga. 

Dalam hal ini, dimensi teologis berfungsi sebagai kekuatan (Power) yang 

menciptakan harmoni atau kesesuaian antara manusia dengan hukum alam 

(Sunnatullah) yang terkafer dalam bingkai penghambaan secara total pada 

Tuhan dalam segala bentuk dan ini kehidupan manusia, sehingga segala 

tindak-tanduknya bernilai ibadah di hadapan tuhan semisal pernikahan.  

Pada hakikatnya, perkawinan mempunyai tujuan yang sangat mulia, 

yaitu membentuk suatu rumah tangga atau keluarga yang kekal dan bahagia 

serta terjalin rasa kasih sayang antara suami istri, yang pada akhirnya 

terbentuklah suatu keluarga yang Saki ̄nah, Mawadah dan Rahmah 

sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Ar-Rum ayat 21 sebagai 

berikut: 

َ ُ ْ اَ وَدلَّةًا هَ اَ َ َ َ ابَ ي ْ َ ِ ْ اآيَ  هِِاأَنْاَ َ قَاَ ُ ْ اِ ْ اأنْ فُسُِ ْ اأَْ َ  ً  ا تَِسُْ  ُ وْ اإِ يَ ْ
 َ رَْ ًَ اإِنلَّاِ اَ ِ َ اَ يَ اِا َِ وْمِايَ تَ فََ ُ ْ ناَ

 

Artinya: ‚Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cendrung dan merasa tentran kepadanya, dan dijadikan-Nya 

diantaramu rasa kesih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir’’ (Q.S ar-

Rum: 21).
6
 

                                                           
6
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya:Al- Hidayah 

2009), 110. 
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Pernikahan adalah karunia Allah dan sunnah Rasulullah. Bahkan, di 

dalam Islam dilarang keras membujang, karena pilihan membujang adalah 

pilihan yang tidak sejalan dengan kodrat dan naluri manusia yang normal. 

Allah menciptakan manusia berpasang-pasangan, dan melanjutkan keturunan 

merupakan kebutuhan esensial manusia. Oleh karena itu, Islam mengatur 

dengan baik dan detail untuk membina rumah tangga.  

Dengan perkawinan manusia bisa memperbanyak dan melestarikan 

keturunan. Karena hanya perkawinanlah jalan yang dibenarkan oleh Islam 

dalam rangka pemenuhan kebutuhan biologisnya.
7
 Dengan ini, Islam telah 

menolak dengan jalan lain selain pernikahan guna mempermudah dalam 

kebutuhan biologis. Dalam artian, haram bagi manusia menempuh jalan 

selain pernikahan untuk memenuhi kebutuhan biologisnya.  

Selain itu untuk memenuhi kebutuhan biologis, pernikahan mempunyai 

beberapa tujuan, di antaranya: 

1. Melanjutkan keturunan. Keturunan atau anak adalah penerus perjuangan 

ummat manusia, dimana lewat keturunan ummat Islam masih bisa 

menegakkan agama yang dibawa oleh Rasulullah SAW. Sehingga Beliau 

sangat bangga ketika ummat Islam banyak mempunyai keturunan.  

2. Untuk menjaga diri dari perbuatan–perbuatan yang dilarang oleh Allah 

SWT. Manusia di ciptakan oleh Allah SWT. Mempunyai naluri 

manusiawi yang perlu mendapat pemenuhan. Di antara naluri yang harus 

                                                           
7
 Sayyid Sabiq. Fiqih as-Sunnah, Juz II, (Kairo:Turath,2005), 108 
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di penuhi adalah kebutuhan biologisnya. Oleh karena itu dalam islam 

diatur mengenai hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam sebuah 

ikatan pernikah. Islam mempunyai tujuan mengajari umatnya supaya 

tidak melantur terhadap dorongan seksnya tetapi memenuhi dengan cara 

dan jalan yang bertanggung jawab. Islam mengakui kebutuhan seks 

manusia dan percaya bahwa naluri alamiah harus dipelihara. Islam 

menjelaskan bahwa bagian-bagian organ dari manusia diciptakan dengan 

mempunyai beberapa maksud dan tujuan.  

3. Untuk menimbulkan rasa cinta antara suami istri, menimbulkan rasa 

kasih sayang antara orang tua dengan anak-anaknya dan adanya rasa 

kasih sayang antara sesama keluarga.  

4. Melaksanakan perintah Rasulullah SAW, karena beliau sangat menyukai 

terhadap orang- orang yang melaksanakan sunnahnya ini, dan beliau 

sangat tidak menyukai ummatnya yang tidak melaksanakan pernikahan. 

5. Untuk menjaga kemurnian keturunan. Hanya dengan pernikahan 

keturunan yang baik akan diperoleh.
8
 

Demi mewujudkan semua itu, maka suami istri masing-masing harus 

mempunyai peran yang saling melindungi, baik berupa moral, spiritual 

maupun material agar tercipta keluarga yang Saki ̄nah, Mawadah dan 

Rahmah. Hal ini demi terciptanya kehidupan rumah tangga yang ideal. 

Islam juga tidak melarang pemberian lain yang manyertai mahar dan 

pemberian tersebut bukan suatu paksaan akan tetapi sebuah kerelaan yang 

                                                           
8
 Kamal Muhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta, Bulan Bintang, 2000), 

14 
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bertujuan untuk mensejah terakah anaknya yang akan di pinang oleh laki-laki 

serta bertujuan untuk memperkokoh persaudarann. Walaupun agama Islam 

telah memberikan aturan dengan tegas dan jelas tentang pernikahan. Akan 

tetapi dalam realita kehidupan masyarakat Indonesia yang pluralis masih 

banyak ditemukan pelaksanaan pernikahan yang berbeda-beda di kalangan 

umat Islam. Karena akibat perbedaan pemahaman tentang agama, adat 

istiadat dan budaya, sehingga sehingga dalam pernikahan banyak 

mempunyai corak atau adat yang unik seiring ketentuan agama. 

Di desa Aeng Panas Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep ada 

kebiasaan pemberikan rumah kepada anak perempuan yang akan menikah 

dan ini sudah mengakar dan membudaya. Pemberian rumah oleh orang tua 

terhadap anak perempuannya yang akan menikah menjadi suatu kewajiban 

bagi setiap orang tua. Sampai saat ini belum ada alasan yang jelas atas 

kebiasaan tersebut, akan tetapi hal ini berkaitan dengan kebiasaan bahwa 

perempuan yang akan menikah harus mempunyai rumah, sedangkan laki-laki 

yang akan menikahinya nanti yang akan melengkapi perlengkapan isi rumah 

dengan barang-barang bawaan ketika pernikahan yang biasa di sebut ‚ben-

ghiben.‛ 
9
 

Penulis merasa perlu untuk mendalami apa yang melatar belakangi 

kebiasaan memberikan rumah kepada anak perempuan yang akan menikah 

yang terjadi di desa Aeng Panas Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep. 

Berkait dengan hal tersebut pada pemaparan masalah di atas, maka penulis 

                                                           
9
 Sahliyatun pembelai laki-laki Ahmad Rofiq  menikah pada tanggal 8 September  di kediaman 

desa Aeng Panas.  
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merasa perlu melanjutkan tindakan lebih lanjut, dengan melakukan beberapa 

penelitian yang tentunya. Karena ini merupakan warisan turun temurun dan 

masih dilakukan hingga saat ini. Untuk itu, penulis tertarik meneliti 

permasalahan tersebut dengan judul ‚Analisis ‘Urf Terhadap Pemberian 

Rumah Kepada Anak Perempuan Yang Akan Menikah (Studi Kasus di Desa 

Aeng Panas Sumenep)‛. 

 

B. Identifikasi  dan Batasan Masalah 

Identifikasi masalah merupakan suatu permasalahan yang terkait 

dengan judul yang sedang dibahas. Berdasarkan latar belakang masalah di 

atas, maka dari itu penulis memaparkan beberapa permasalahan yang 

ditemukan sehingga penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pengertian penyerahan rumah. 

2. Manfaat dan tujuan pemberian rumah kepada anak perempuan. 

3. Status pemberian rumah kepada anak perempuan. 

4. Faktor yang melatar belakangi pemberian rumah kepada anak perempuan 

yang akan menikah, di desa Aeng Panas  

5. Pemberian rumah kepada anak perempuan ketika akan menikah desa 

Aeng Panas 

Maka penulis ini agar tidak terjadi pembahasan yang terlalu meluas 

sehingga Dalam pembahasan skripsi ini penulis Analisis ‘Urf terkait 

pemberian rumah di Desa Aeng Panas Kecamatan Pragaan Kabupaten 

Sumenep sebagai obyek penelitian. 
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1. Pemberian rumah kepada anak perempuan di Desa Aeng Panas  

Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep. 

2. Analisis ‘Urf Terhadap Pemberian Rumah Kepada Anak Perempuan Yang 

Akan Menikah Studi Kasus di Desa Aeng Panas Sumenep. 

 

C. Rumusan Masalah 

Untuk memperjelas masalah dalam pembahasan ini maka dirumuskan 

masalahnya agar lebih spesifik dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

oleh penulis, maka harus ada rumusan masalah yang benar–benar terfokus. 

Hal ini dimaksudkan agar pembahasan dalam karya tulis ini tidak melebar 

dari apa yang dikehendaki. Dari latar belakang yang telah disampaikan di 

atas, ada beberapa rumusan masalah yang bisa diambil yaitu: 

1. Bagaimana tradisi permberian rumah kepada anak perempuan yang akan 

menikah di desa Aeng Panas  Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep?  

2. Bagaimana pemberian rumah kepada anak perempuan yang akan 

menikah dari sudut pandang ‘Urf di desa Aeng Panas  Kecamatan 

Pragaan Kabupaten Sumenep? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka digunakan untuk memperoleh informasi tentang 

penelitian  atau karya-karya ilmiah yang berhubungan dengan penelitian 

yang akan diteliti. Penelitian penulis tentang ‚Analisis ‘Urf Terhadap 

Pemberian Rumah Kepada Anak Perempuan Yang Akan Menikah (Studi 
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Kasus Di Desa Aeng Panas Sumenep)‛ belum pernah dilakuan, akan tetapi 

dengan titik pembahasan yang berbeda dengan penelitian yang sekarang ini. 

Di antara penelitian terdahulu yang pernah dilakukan, adalah sebagaim 

berikut: 

1. Skripsi dengan judul Tinjaun Hukum Islam Terhadap Tradisi 

Peminangan ‚lancengan‛ dan ‚parabenan‛ Di Desa Dumajah Kecamatan 

Tanah Merah Kabupaten Bangkalan, yang disusun oleh, Saifie Asrori 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surbaya. Skripsi 

tersebut menjelaskan tentang prosesi tradisi lancengan dan parabenan 

yang dilaksanakan sebelum akad pernikahan.
10

 Hasil penelitianya sudah 

berjalan sehingga menjadi turun temurun dengan realita sekarang masih  

berjalan di kalangan masyarakat.  

2. Skripsi dengan judul Analisis ‘Urf terhadap akad pemberian bingkisan 

walimah bagi guru di kecamatan prabon sidoarjo. Yang disusun oleh. 

Siti Aisah mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surbaya. 

Skripsi tersebut menjelaskan tentang prosesi tradisi akad dan pemberian 

bingkisan yang dilaksanakan waktu  akad pernikahan.
11

 Hasil 

penelitianya akad pemberian bingkisan dengan  relita sekarang sudah 

berjalan di kalangan masyarakat. 

                                                           
10

 Saifie Asrori. ‚tinjauan  hukum  islam terhadap peminangan ‚lancengan‛ dan  ‚parabenan‛ Di 

Desa Dumajah Kecamatan Tanah Mera Kabupaten Bangkalan . (Skripsi –UIN Sunan     

Ampel, Surabya, 2012). 
11

 Siti Aisah. ‚Analisis ‘Urf terhadap akad pemberian bingkisan walimah bagi guru di kecamatan 

prambon sidoarjo . (Skripsi –UIN Sunan     

Ampel, Surabya, 2015). 
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Judul yang diangkat di dalam masalah ini berbeda dengan judul yang di 

atas, adapun judul yang dibahas adalah ‚Analisis ‘Urf Terhadap Pemberian 

Rumah Kepada Anak Perempuan Yang Akan Menikah Studi Kasus Di Desa  

Aeng  Panas  Sumenep.‛ 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini mempunyai 

tujuan: 

1. Untuk mengetahui lebih mendalam tradisi pemberian rumah kepada anak 

perempuan Desa Aeng Panas Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep. 

2. Untuk mengetahui analisis ‘urf terhadap pemberian rumah kepada anak 

perempuan yang akan menikah Desa Aeng Panas Kecamatan Pragaan 

Kabupaten Sumenep. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Setiap usaha seseorang pasti mempuyai kegunaan yang merupakan 

harapan setiap penulis bisa berguna bagi penulis pribadi khususnya dan bagi 

pembaca secara umum, baik dari segi teorotis maupun praktis, adapun 

kegunaan penelitian yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan bagi peneliti 

selanjutnya dan dapat dijadikan bahan masukan dalam memahami 
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tentang Pemberian Rumah Kepada Anak Perempuan Yang Akan 

Menikah 

b. Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai landasan bagi penelitian 

yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini disamping memberikan nilai guna secara teoritis 

juga diharapkan memberikan kegunaan secara praktis, manfaat praktis 

yang dimaksudkan sebagai berikut: 

a. Diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan masyarakat 

Desa Aeng Panas Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep dalam 

pelaksanaan pernikahan.  

b. Untuk memperkaya khazanah pemikiran keislaman, baik bagi civitas 

akademika perguruan tinggi Islam, dalam hal ini Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Surabaya pada khususnya, dan 

masyarakat luas pada umumnya. 

c. Sebagai sarana informasi untuk membuka wawasan yang lebih jernih 

tentang pernikahan.  

d. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini dengan caranya sendiri akan 

mengasah kepekaan sosial, kecakapan dan keterampilan akademis. 

 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah deretan pengertian yang dipaparkan secara 

gamblang untuk memudahkan pemahaman dalam skripsi ini, yaitu: 
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-‘Urf 

‘Urf merupakan kebiasaan yang telah dikenal dikalangan masyarakat, 

baik berupa perkataan maupun perbuatan. Oleh sebagian ulama’ fiqh, ‘Urf 

sering disebut juga dengan adat. Para ulama menyatakan bahwa ‘Urf 

merupakan salah satu sumber dalam istinbat hukum, menetapkan bahwa ia 

bisa menjadi dalil sekiranya tidak ditemukan naṣṣ dari Alquran dan Sunnah. 

- Pemberian Rumah Kepada Anak Perempuan Yang Akan Menikah  

Pemberian rumah dalam pernikahan adalah suatu tradisi bagi 

masyarakat desa Aeng Panas Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep 

untuk  menikahkan anak perempuannya dengan Laki-laki. Artinya 

seorang perempuan ketika akan menikah di berikan rumah atau dibuatkan 

rumah oleh orang tua perempuan. Pernikahan yang seperti itu diyakini 

oleh masyarakat desa Aeng Panas Kecamatan Pragaan Kabupaten 

Sumenep, jika meninggalkan tradisi adat Madura akan mendatangkan 

dampak negatif bagi pelaku. 

Berdasarkan definisi operasional yang telah dipaparkan di atas, 

maka penelitian dengan judul ‚Analisis ‘Urf Terhadap pemberian rumah 

kepada anak perempuan di desa Aeng Panas Kecamatan Pragaan 

Kabupaten Sumenep, terbatas pada pembahasan mengenai deskripsi 

pemberian rumah kepada anak perempuan ketika akan menikah, yang 

kemudian akan dianalisis dengan menggunakan Uṣūl fiqh (‘Urf) dan 

kaidah fiqhiyah. 
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H. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Adapun yang 

dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar 

dan individu tersebut secara holistik (utuh).
12

 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Aeng Panas Kecamatan 

Pragaan Kabupaten Sumenep. Penulits tertarik dengan tempat yang akan 

penulis teliti, karena masalah yang diteliti oleh penulis memiliki pengaruh 

yang sangat besar di wilayah tersebut.  

Adapun metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini  adalah 

sebagai berikut: 

1. Data yang dikumpulkan 

Agar dalam pembahasan skripsi ini nantinya bisa dipertanggung 

jawabkan dan relevan dengan permasalahan yang diangkat, maka 

dibutuhkan data sebagai berikut: 

a. Data tentang deskripsi dan faktor yang melatarbelakangi Pemberian 

Rumah Kepada Anak Perempuan Yang Akan Menikah di desa Aeng 

Panas Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep. 

b. Data tentang praktek sebagai metode ijtihad untuk menganalisis 

Pemberian Rumah Kepada Anak Perempuan Yang Akan Menikah di 

desa Aeng Panas Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep. 

                                                           
12

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), 

3. 
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2.  Sumber data 

Berdasarkan data yang akan dikumpulkan di atas, maka yang 

menjadi sumber data dalam penelitian ini  yakni objek pemberian rumah 

kepada anak perempuan yang akan menikah adanya sumber data: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer di sini adalah sumber data yang diperoleh 

secara langsung dari subyek penelitian. Dalam penelitian ini sumber 

data primer adalah: 

1. Pelaku orang tua yang melaksanakan pernikahan anaknya di desa 

Aeng Panas Pragaan Kabupaten Sumenep. 

2. Tokoh masyarakat dan tokoh di desa Aeng Panas Pragaan 

Kabupaten Sumenep. 

3. Kedua pembelai yang akan menikah di desa Aeng Panas Pragaan 

Kabupaten Sumenep. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang diambil dan diperoleh 

dari bahan pustaka dengan mencari data atau informasi berupa benda-

benda tertulis seperti buku-buku, seperti literatur-literatur mengenai 

pernikahan dan Ushul Fiqh.
13

 Dalam hal ini berupa bahan pustaka 

yang berkaitan dengan penelitian ini, antara lain: 

1) Abdu al-Karīm Zaidan, al-Wajīz fī Uṣūl al-Fiqh 

2) Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh 

                                                           
13

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

1997), 115. 
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3) Nurol Aen,Djazuli, Ushul Fiqih  

4) Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah. 

5) Ahmad Beni Saebani, Fiqih Ushul Fiqih. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan proses yang sangat 

menentukan baik tidaknya sebuah penelitian. Maka kegiatan 

pengumpulan data harus dirancang dengan baik dan sistematis, agar data 

yang dikumpulkan sesuai dengan permasalahan penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini. 

a. Wawancara (interview) 

Menurut Ester Berg, wawancara merupakan pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya-jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik. Ia juga 

mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu wawancara 

terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur.
14

 

Dalam wawancara ini peneliti menggunakan wawancara semi 

terstruktur. Tujuannya adalah untuk menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta 

pendapat dan ide-idenya. Dalam wawancara ini peneliti langsung 

melakukan tanya-jawab dangan nara sumber yaitu orang tua dari 

pempelai perempuan. 

 

                                                           
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan RND 

(Bandung: CV Alfabeta, 2008),  317. 
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b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa baik berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental. Metode ini digunakan untuk 

menguatkan data-data yang telah didapatkan. 

4. Teknik Pengolahan Data  

Setelah data yang dikumpulkan dalam penelitian berhasil 

dikumpulkan, peneliti melakukan pengolahan data (data processing), 

yaitu: 

a. Editing 

Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah 

dikumpulkan. Teknik ini digunakan untuk memeriksa kelengkapan 

yang sudah penulis dapatkan di Desa Aeng Panas Kecamatan 

Pragaan Kabupaten Sumenep. 

b. Organizing 

Organizing adalah menyusun kembali data-data yang telah didapat 

dalam penelitian yang diperlukan dalam karangka paparan yang 

sudah direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis. 

Penulis melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk di 

analisis dan menyusun data-data tersebut dengan sistematis untuk 

memudahkan penulis menganalisa data. 

5. Teknis Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 

merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan 
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berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Menurut Bogdan 

dalam Sugiyono, ‚analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat dengan mudah 

dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan pada orang lain‛.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknis analisis data 

deskriptif, yaitu suatu analisis yang bersifat mendeskripsikan makna 

data atau fenomena yang dapat ditangkap oleh peneliti, dengan 

menunjukkan bukti-buktinya.
15

 

Metode deskriptif-analisis ini digunakan dengan pola pikir 

deduktif, yaitu untuk mendeskripsikan atau menggambarkan secara jelas 

tentang Analisis ‘Urf Terhadap Pemberian Rumah Kepada Anak 

Perempuan Yang Akan Menikah di Desa Aeng Panas Kecamatan 

Pragaan Kabupaten Sumenep 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk menghasilkan suatu karya yang teratur dan terarah, peneliti 

menguraikan penelitian ini dalam lima bab sebagai berikut: 

Bab pertama berupa pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan hasil penelitian, kajian pustaka, definisi operasional, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

                                                           
15

 Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Angkasa, 1993), 161. 
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Bab kedua berisi teori ‘Urf yang meliputi pegertian ‘Urf, dalil ‘Urf, 

sejarah ‘Urf, macam-macam ‘Urf, kedudukan ‘Urf, Serta kaidah-kaidah fiqh 

tentang ‘Urf. dll. 

Bab ketiga memuat diskripsi data penelitian yang berkenaan dengan 

tradisi pemberian rumah kepada anak perempuan yang akan menikah di desa 

Aeng Panas Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep terdiri dari, gambaran 

umum Desa Aeng Panas, pandangan tokoh masyarakat terhadap pemberian 

rumah kepada anak perempuan yang akan menikah.  

Bab keempat berisi analisis hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, yang mengacu pada rumusan masalah, yakni pemberian rumah 

kepada anak perempuan yang akan menikah di desa Aeng Panas Kecamatan 

Pragaan Kabupaten Sumenep.  

Bab Kelima  merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian serta saran-saran yang dapat bermanfaat bagi banyak pihak, 

khususnya dalam mengetahui analisis ‘Urf terhadap pemberian rumah 

kepada anak perempuan yang akan menikah di desa Aeng Panas Kecamatan 

Pragaan Kabupaten Sumenep. 

 


